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EURUSD terdampar di bawah $1.1200, dengan melemah 0.15% di 
level $1.1141 merupakan penurunan mingguan ketiga secara 
berturut-turut, kendati sempat pekan kemarin menyentuh level 
tertinggi $1.1273, tapi akhirnya kesandung oleh data 
ketenagakerjaan AS yang menyakinkan. Fokus pasar pekan depan 
pada perkembangan inflasi AS dan komentar pejabar The Fed. 
Meski Eropa rilis data GDP. Fokus support $1.1130−$1.1100, 
ditembusnya maka $1.1070. Resisten terjaga $1.1200−$1.1230.

GBPUSD pekan lalu kehilangan momentum penguatannya meski 
BoE telah menaikkan suku bunga 25 bps menjadi 4.00%, setelah 
sempat menguat dan tembus $1.3503, harus memangkas 
penguatan menjadi pelemahan mingguan 0.31% di level $1.3349, 
sekaligus akhiri penguatan tiga pekan sebelumnya. Agenda 
utama berikutnya inflasi AS (Selasa) dan GDP Inggris (Kamis). 
Mampukah menahan support $1.3300, bila gagal $1.3270 dan 
$1.3230 akan dihadapinya. Resisten $1.3385 dan $1.3430.

Dengan kembali menguatnya dolar AS, membuat nilai tukar Yen 
(USDJPY) secara mingguan naik 0.58% di level 158.418. Dolar AS 
menguat berkat data tenaga kerja yang solid dan ekspektasi suku 
bunga tinggi The Fed, sementara dukungan kebijakan BOJ belum 
cukup kuat untuk menopang yen. Pekan depan ujian berat bagi 
JPY, mampukah naik 159.000 ditembusnya, lanjut 
159.450−159.800 di tengah kekhawatiran intervensi. Sementara, 
pembalikan 157.800 ditembus maka 157.35 dan 157.10.



Harga minyak mentah WTI Crude Oil (CL) ditutup anjlok 12.76% di 
level $90.83 setelah membukukan level tertinggi mingguan 
$102.75 langsung merosot hingga ke $86.65 . Koreksi ini 
memperlihatkan bahwa pasar mulai mengurangi premi risiko 
geopolitik yang sebelumnya mendorong harga minyak 
melampaui $100. Hasil pemilu sela Amerika Serikat meningkatkan 
harapan bahwa pendekatan diplomatik terhadap Iran dapat 
membuka peluang normalisasi distribusi minyak dari kawasan 
Teluk.  Investor akan mencermati perkembangan AS-Iran, laporan 
OPEC dan EIA, persediaan minyak AS, serta data inflasi AS pekan 
depan. Level resisten terdekat $92.50−$94.00, sebelum kritikal 
resisten $97.00−$99.00. Support terjaga $88.00 - $86.50.

Dua logam mulia utama dunia Emas (XAU) dan Silver (XAG) berhasil 
menjaga momentum penguatannya, dimana masing-masing 
bertahan di zona psikologis $4.000 dan $50.00. Meski 
mengalami penguatan secara mingguan, sinyal pemulihan ini akan 
diuji oleh data inflasi AS.  XAU secara mingguan menguat 5.02% di 
level $4.069 setelah sempat tembus $4.146, dengan rendah 
$3.874, akhiri tekanan tiga pekan sebelumnya. Sementara XAG  
juga menguat 5.78% di level $51.914, setelah mempertahankan 
double bottom $48.591. Emas berpeluang pulih selama yield 
Treasury dan dolar tetap terkendali, tetapi penurunan inflasi AS 
dapat memicu aksi buyer agresif. Resisten XAU $4.100, kunci area 
selanjutnya $4.140−$4.160. Resisten XAG $53.000 - $55.000.



Wall Street masih menghadapi fase penyesuaian valuasi setelah 
aksi jual besar pada saham teknologi dan AI. Persoalan utama 
bukan sekadar besarnya belanja modal, melainkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan pendapatan dan keuntungan yang 
sebanding dengan investasi tersebut. CPI AS pada Selasa: 
menjadi katalis utama untuk ekspektasi suku bunga dan arah 
imbal hasil obligasi. Laporan CoreWeave, Cisco, dan Applied 
Materials: memberikan gambaran nyata mengenai permintaan 
dan profitabilitas ekosistem AI.  Pergerakan Treasury yield: 
kenaikan yield dapat memperbesar tekanan terhadap saham 
bervaluasi tinggi, sedangkan penurunan yield dapat mendukung 
pemulihan. 

Sentimen pasar saham Asia memasuki pekan baru dengan 
volatilitas tinggi. Namun, data penutupan terbaru menunjukkan 
gambaran yang berbeda. Nikkei  justru mengalami koreksi tajam, 
sedangkan Hang Seng mencatat kenaikan mingguan yang kuat . 
Perbedaan ini penting untuk proyeksi pekan depan. Fokus 
investor tidak hanya tertuju pada laporan kinerja emiten, tetapi 
juga keberlanjutan belanja modal kecerdasan buatan (AI), prospek 
laba perusahaan teknologi, data ekonomi China, serta arah inflasi 
dan suku bunga AS. Resisten terdekat Nikkei 59.000−60.000 
ditembus lanjut 60.300−61.100. Support 57.000.56.700. 
Sementara Hang Seng, resisten 24.700−24.900 di breakout 
25.000−25.300, support 24.000−23.800.



DXY menjaga momentum penguatan. Setelah sempat melemah 
menyusul hasil pemilu sela AS, dolar kembali mendapatkan 
dukungan dari data tenaga kerja yang jauh lebih kuat dari 
perkiraan. Kondisi ini meningkatkan ekspektasi bahwa The Fed 
belum akan terburu-buru melonggarkan kebijakan moneter.  DXY 
berakhir naik 0.31% pekan lalu di 102.27 setelah sempat 
terperosok ke 101.09. Penguatan dolar terutama dipicu oleh 
laporan tenaga kerja AS bulan Oktober.  NFP bertambah 165K, 
jauh di atas ekspektasi pasar sekitar 65K. Tingkat pengangguran  
turun menjadi 4.1%, sementara kenaikan tenaga kerja bulan 
September direvisi menjadi 60K. Data tersebut memperkuat 
pandangan bahwa pasar tenaga kerja AS masih cukup tangguh.

DXY berpotensi menguat menuju 102.90–103.50 jika menembus 
resistance 102.50, didukung inflasi AS dan kenaikan yield 
Treasury. Jika tidak ada kejutan data, indeks diperkirakan sideways 
di 101.80–102.50. Sebaliknya, penembusan 101.40 dapat memicu 
koreksi menuju 101.00 akibat penurunan inflasi AS. Dolar AS masih 
memiliki peluang menguat karena NFP yang solid dan ekspektasi 
kebijakan Fed yang lebih hawkish. Namun, penguatan tersebut 
perlu dikonfirmasi oleh data CPI. Jangan menganggap angka 
inflasi tinggi otomatis bullish untuk dolar apabila angka aktual 
ternyata lebih rendah daripada konsensus. Komentar pejabat Fed 
perlu dicermati, apakah mereka mengkonfirmasi kekhawatiran 
inflasi atau justru menekankan risiko perlambatan.
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